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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh tingkat suku bunga terhadap tingkat inflasi pada Bank Indonesia, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa tingkat suku bunga pada Bank Indonesia tahun 2003 sebesar 10,14 %, pada tahun 2004 suku bunga sebesar 7,48 % dan merupakan tingkat suku bunga terendah, pada tahun 2005 suku bunga sebesar 9,18 %, pada tahun 2006 suku bunga sebesar 11,83 % dan merupakan tingkat suku bunga tertinggi, pada tahun 2007 suku bunga sebesar 8,60 %. Berfluktuasinya tingkat suku bunga diakibatkan oleh kebijakan yang berubah dan kondisi ekonomi yang fluktuatif.

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Tingkat Inflasi pada tahun 2003 sebesar 10,14 %, pada tahun 2004 tingkat inflasi sebesar 7,48 % dan merupakan tingkat inflasi terendah, pada tahun 2005 tingkat inflasi sebesar 9,18 %, pada tahun 2006 tingkat inflasi sebesar 11,83 % dan merupakan tingkat inflasi tertinggi, pada tahun 2007 tingkat inflasi sebesar 8,60 %. Berfluktuasinya tingkat inflasi diakibatkan oleh kebijakan yang berubah dan kondisi ekonomi yang fluktuatif baik pengaruh dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Tingkat inflasi pada tahun 2003, 2004 dan tahun 2007 berada pada level Inflasi rendah sedangkan pada tahun 2005 dan tahun 2006 Inflasi berada pada level inflasi sedang, ini ditandai dengan angka inflasi yang berada pada angka di atas 10%.

3. Dari perhitungan hasil penelitian melalui analisis koefisien determinasi diketahui bahwa tingkat suku bunga berpengaruh terhadap tingkat inflasi, hal tersebut mengindikasikan bahwa faktor lain di luar tingkat suku bunga seperti kebijakan pemerintah yang berubah – ubah ( Domestic Inflation ) dan kenaikan harga minyak dunia ( Imported Inflation ) mempunyai pengaruh terhadap tingkat inflasi. Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa apabila tingkat suku bunga naik maka inflasi akan naik begitu pun sebaliknya. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang penulis ajukan yaitu tingkat suku bunga berpengaruh terhadap tingkat inflasi terbukti kebenarannya sehingga hipotesis tersebut diterima.

5.2 Saran

1.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, sebaiknya Bank Indonesia hendaknya tetap menggunakan piranti moneter Suku Bunga untuk mengendalikan tingkat inflasi.

2.
Apabila tingkat suku bunga di tahun kedepan tidak memberikan pengaruh yang kuat terhadap tingkat inflasi maka sebaiknya kebijakan moneter dikombinasikan dengan instrument lainnya yaitu kebijakan fiskal, kebijakan output, dan kebijakan harga.

3.
Pemerintah seharusnya melakukan koordinasi dan transparansi dengan pihak terkait untuk memperlancar pencapaian sasaran dalam bidang perekonomian terutama menyangkut masalah inflasi. Dalam hal ini berkoordinasi dengan Menteri Keuangan, bandan statistik yang mengelola inflasi ( BPS ), dan Pemerintah Daerah dalam menjaga kestabilan perekonomian dan menjaga laju inflasi. Bank Indonesia hendaknya melakukan komunikasi secara berkala dalam rangka penetapan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dan Bank Indonesia dalam bidang perekonomian.
83
PAGE  

